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BAB V 

Kesimpulan & Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai peran 

Petugas Penyuluh Pertanian (PPL) terhadap Kemandirian Petani di Kecamatan 

Cisarua, Kabupaten Bandung Barat bahwa : 

1. Tingkat peran PPL terhadap kemandirian Petani di Kecamatan Cisarua dapat 

disimpulkan di taraf kinerja yang buruk. Hal ini dibuktikan dengan 

wawancara langsung tidak terstruktur dengan beberapa Petani di Desa 

Pasirlangu, Kecamatan Cisarua yang tidak mendapatkan penyuluhan, nasihat, 

ceramah sebagaimana seharusnya peran PPL terhadap Petani. 

2. Kinerja Pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam menangani pertanian, 

khususnya di Kecamatan Cisarua berada di taraf yang buruk. Hal ini dapat 

terlihat secara eksplisit dalam jumlah tenaga kerja PPL hanya 3 (tiga) orang 

saja dari 8 (delapan) Desa yang ada di Kecamatan Cisarua. Lalu, minimnya 

anggaran yang dikucurkan oleh Pemerintah Daerah untuk sektor Pertanian. 

Hal ini terlihat dari jumlah PPL, biaya operasional PPL, dan fasilitas sarana – 

prasarana, pengembangan teknologi Tani, Sumber Daya Manusia (SDM) 

petani mengenai bertani, berdampak kepada kegagalan panen yang dialami 

petani. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kajian di atas, dapat direkomendasikan saran – saran sebagai 

berikut, yaitu : 

1. Kepada Pemerintah Pusat, sekiranya untuk lebih memperhatikan 

kelangsungan hajat hidup petani demi pemerataan ekonomi yang stabil agar 

keadilan sosial benar – benar terwujud secara nyata, karena kewajiban 

Pemerintah Pusat terhadap Petani di Indonesia baik secara 

pendidikan,pembiayaan,teknologi seluruhnya adalah tanggung jawab 

Pemerintah Pusat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat, sekiranya dapat lebih 

serius dalam mengaplikasikan atau melaksanakan Undang – Undang Nomor 

19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani. Karena, 

fakta empiris tidak berjalan sesuai undang – undang, baik dari segi 

pemberdayaan penyuluhan, anggaran dan pembiayaan, teknologi dan 

informasi,dan sebagainya. 
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http://cybex.pertanian.go.id/files/kp/Pedoman%20umum%20pengawalan

%20&%20Pendampingan%20Penyuluh%20di%20lokasi%20PAJALE.pdf 
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http://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2016/03/23/364825/sejumlah-petani-di-kbb-gagal-panen
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Wawancara via Telewicara dengan Ibu Mila selaku Petugas Penyuluh 

Pertanian di Kec. Cisarua, Kab. Bandung Barat,pada tanggal 4 Juli 2017 

pkl. 10:30 WIB 

Wawancara langsung dengan perangkat SKPD Dinas Pertanian, 

Perkebunan, dan Kehutanan ( Distanbunhut ) Kabupaten Bandung Barat, 

pada 6 Juni 2017 

Wawancara langsung tidak terstruktur dengan Bapak Marto anggota 

Kelompok Tani “Dewa Family” pada tanggal 14 Oktober 2017 pukul 9:20 

WIB 

Wawancara langsung tidak terstruktur dengan Bapak Iwan selaku Kasi 

Pemerintahan Desa Pasir Langu pada tanggal 20 Oktober pukul 11 : 25 

Wawancara dengan Bapak Nur anggota “Dewa Family”, Loc.Cit 

Wawancara via whatsapp dengan Ibu Mila selaku Ketua PPL Kecamatan 

Cisarua,Kab. Bandung Barat, pada tanggal 20 Oktober 2017 pukul 11:10 

WIB. 

Wawancara tidak terstruktur dengan Petani Gerbera Bapak Ili di Desa 

Pasirlangu, pada tanggal 27 Oktober 2017, sekitar pukul 12:45 WIB. 

Wawancara tidak terstruktur dengan Petani Gerbera Bapak Asep di Desa 

Pasirlangu, pada tanggal 27 Oktober 2017 pukul 12:53 

 

 

 


	Randy Rivaldi Trisnojoyo.pdf
	Pernyataan Randy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo - Copy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo FIXED.pdf
	Blank Page
	Blank Page



